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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi kasir berbasis web 
untuk perusahaan jasa desain interior, yaitu PT. Candratama Grup Nusantara. 
Aplikasi ini bertujuan untuk mempermudahkan proses pengelolaan data 
produk, dan transaksi yang terjadi pada perusahaan tersebut. Beberapa fitur 

utama dari aplikasi kasir berbasis web yang dihasilkan meliputi: (a) Pencatatan 
data grup produk, data stok barang, data opname, data transaksi pembelian 
serta penjualan dan data kas; (b) Pelacakan biaya operasional harian; (c) 
Pembuatan laporan transaksi harian dan bulanan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi penggunaan Unified Modeling Language (UML) 
untuk menggambarkan rancangan sistem, seperti Use Case Diagram, Activity 
Diagram dan Sequence Diagram. Selain itu, bahasa pemrograman PHP dan 
basis data MySQL digunakan untuk membuat aplikasi web kasir, sementara 

desain tampilan menggunakan Framework Bootstrap dan My Structure Query 
Language (MySQL) sebagai database. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu perusahaan jasa desain interior, PT. Candratama Grup Nusantara, 
dalam mengoptimalkan proses transaksi penjualan dan pembelian, serta 
memudahkan pengelolaan stok barang. Selain itu, aplikasi ini juga dapat 
membantu dalam analisis data dan pengambilan keputusan bisnis yang lebih 
baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan PT. Candratama Grup Nusantara yang bergerak di bidang jasa desain interior menghadapi 

kompleksitas dalam mengelola transaksi bisnis, terutama dalam penggunaan kasir penjualan. Dalam 

operasional sehari-hari, perusahaan menghadapi tantangan terkait penggunaan memori yang besar dan 
keterbatasan aksesibilitas karena harus menggunakan komputer perusahaan secara langsung. Penggunaan 

sistem kasir konvensional [1], [2], [3], [4] yang berbasis pada komputer perusahaan secara langsung seringkali 

mengakibatkan peningkatan beban memori .  

Dalam waktu yang sama setiap transaksi, catatan inventaris, dan data pelanggan harus disimpan secara 

lokal di komputer [5], [6], [7]. Hal ini dapat mengakibatkan keterbatasan kapasitas memori dan penurunan 

kinerja sistem seiring berjalannya waktu [8]. Menurut [9], [10], [11], [12], penggunaan komputer perusahaan 

secara langsung untuk melakukan transaksi menimbulkan kendala terkait aksesibilitas. Karyawan atau 

pengguna kasir harus berada di tempat fisik yang sama dengan komputer kasir, yang mungkin tidak selalu 

praktis. Hal ini dapat menghambat fleksibilitas dalam melayani pelanggan di lokasi yang berbeda atau dalam 

situasi di mana akses langsung ke komputer tidak memungkinkan [13], [14], [15]. Mengingat dinamika bisnis 

PT. Candratama Grup Nusantara, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengadopsi solusi kasir penjualan 

berbasis web. Aplikasi tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalahan memori yang besar dan dapat 
diakses melalui web. Selain itu, solusi berbasis web [16], [17] memungkinkan aksesibilitas yang lebih fleksibel, 

memungkinkan karyawan untuk melakukan transaksi dari berbagai lokasi dengan mudah [18], [19], [20]. 
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2. METODE 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall. SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk mengembangkan sistem perangkat lunak, yang 

terdiri dari tahap-tahap: rencana (planning), analisis (analysis), desain (design), implementasi 

(implementation), uji coba (testing) dan pengelolaan (maintenance) [17], [18]. Model waterfall adalah model 

pengembangan perangkat lunak yang paling sering digunakan. Model pengembangan ini bersifat linear dari 

tahap awal pengembangan system yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan system yaitu 

tahap pemeliharaan. Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai 

dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya. 

Pada Gambar 1, telah divisualisasikan alur penelitian yang didalamnya terdapat tahapan SDLC 

Waterfall. SDLC (Software Development Life Cycle) atau bisa juga disebut sebagai siklus dalam sebuah 
pengembangan software dalam rekayasa perangkat lunak merupakan tahapan pembentukan serta modifikasi 

software, model, dan juga metode yang diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak. Azhar Susasnto 

memiliki pandangan bahwa SDLC ini sangat popular sebagai metode pengembangan sistem informasi saat 

pertama kali sistem informasi dibuat.  

 

 
Gambar 1. Alur SDLC 

 

Berdasarkan Gamabr 1, terdapat tahapan pengembangan sistem sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pengembangan Aplikasi  

Dalam operasional sehari-hari, PT. Candratama Grup Nusantara menghadapi tantangan terkait 

penggunaan memori yang besar dan keterbatasan aksesibilitas karena harus menggunakan komputer 

perusahaan secara langsung, maka diharapkan aplikasi yang telah ada dapat dikembangkan melalui website 

nantinya. 

2. Analisis Prosedur Sistem  
Pada tahap Analisis ini tim peneliti lebih Memahami SOP (Standard Operational Procedure), alur 

kerja dari sistem yang ada pada PT. Candratama Grup Nusantara, dari alur transaksi penjualan hingga 

pembuatan laporan keuangan. perlunya identifikasi atau investigasi yang lebih mendalam untuk mengkaji 

sistem agar memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan penelitian ini, dengan menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut:  

 Wawancara. Melakukan tanya jawab langsung kepada pihak PT. Candratama Grup Nusantara tentang 

bagaimana keberlangsungan aplikasi yang telah ada dan sedang berjalan pada perusahaan tersebut 

guna analisis untuk mengembangkan kembali aplikasi asir penjualan dalam penelitian ini menjadi 

bentuk web.  

 Pengamatan Langsung. Mengamati langsung proses input data, transaksi penjualan yang telah 

dilakukan oleh pihak melalui aplikasi kasir penjualan yang telah ada sebelumnya. 

 Studi Pustaka. Pengumpulan data dengan menggunakanbuku-buku dan pencarian artikel jurnal di 

internet sebagai bahan referensi dalampenulisan laporan dan pembuatan sistem. 

3. Perancangan Alur Sistem Pengembangan  

Aplikasi SistemInformasi Jasa dan PenjualandenganPemprograman Berorientasi Objek 

dirancangdengan Permodelan Berorientasi Objek menggunakan Unified Modeling Langguage(UML). Unified 
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Modeling Languge (UML)sebuah bahasa yang berdasarkan grafik/ gambar untuk memvisualisasi, dan 

mensfesifikasikan dari sebuah sistem pengembangan software berbasis object oriented.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Use Case Diagram merupakan diagram yang harus dibuat pertamakali saat pemodelan perangkat 

lunak berorientasi objek dilakukan. Diagram use case merupakan sebuah pemodelan untuk kelakuan (behavior) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara suatu atau lebih actor 

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui pada fungsi 
apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

 

 Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login 
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Gambar 4. Activity Diagram Menu Stock 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Menu Kas 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Menu Pembelian 
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Gambar 7. Activity Diagram Menu Penjualan 

 

 
Gambar 8. Activity Diagram Logout 

 

 Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan interaksi antara objek dalam urutan waktu. Umumnya sebuah 

sequence diagram menangkap behavior dari sebuah skenario Diagram ini menunjukan sejumlah objek dan 

pesan yang dilewatkan antara objek-objek di dalam sebuah scenario. 
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Gambar 9. Sequence Diagram Halaman Login 

 

 
Gambar 10. Sequence Diagram Halaman Stock 

 

 
Gambar 11. Sequence Diagram Halaman Pembelian 
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Gambar 12. Sequence Diagram Halaman Penjualan 

 

 

  
Gambar 13. Sequence Diagram Halaman Laporan 

 

 
Gambar 14. Tampilan menu stock 

 

Pada Gambar 14, tampilan menu stock ini terdapat tabel stock yang dimana di dalamnya terdapat: 

Tanggal transaksi, nota (id transaksi), kode barang, barang masuk, barang keluar, dan deskripsi. 
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Gambar 15. Tampilan menu pembelian 

 
Pada Gambar 15, tampilan menu pembelian ini terdapat: 

- Input kode barang, input barang masuk, input tanggal transaksi, dan input deskripsi barang. 

- Tabel pembelian yang dimana di dalamnya terdapat: Tanggal transaksi, nota (id transaksi), kode 

barang, jumlah pembelian barang, dan deskripsi. 

- Total pembelian barang dan total pengeluaran uang yang digunakan untuk pembelian barang 

 

 
Gambar 16. Tampilan menu penjualan 

 

Pada tampilan menu penjualan ini terdapat: 

- Input kode barang, input barang keluar, input tanggal transaksi, dan input deskripsi barang. 
- Tabel penjualan yang dimana di dalamnya terdapat: Tanggal transaksi, nota (id transaksi), kode 

barang, jumlah barang terjual, dan deskripsi. 

- Total penjualan barang dan total pemasukan uang dari semua barang yang terjual. 

 

 
Gambar 17. Tampilan menu kas 

 

Pada Gambar 17, tampilan menu Kas ini terdapat tabel Kas yang dimana di dalamnya terdapat: 

Tanggal transaksi, nota (id transaksi), kode barang, pemasukan dan pengeluaran.  
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Gambar 18. Tampilan menu laporan 

 

Pada Gambar 18, tampilan menu laporan penjualan ini terdapat: 

- Input Pencarian tanggal per periode tertentu. 

- Tabel yang dimana di dalamnya terdapat: Tanggal transaksi, nota (id transaksi), kode barang, 

barang masuk, dan barang keluar. 

- Tombol ekspor, baik untuk keseluruhan data transaksi maupun data transaksi per periode tertentu, 

kedalam berbagai format dokumen, seperti PDF, Excel, dan Print. 

- Tombol kembali ke halaman sebelumnya. 

 

 Tampilan file hasil ekspor (pdf, excel, dan print) 

 

 
Gambar 19. Tampilan ekspor PDF 

 

 
Gambar 20. Tampilan ekspor Excel 

 

Perusahaan PT. Candratama Grup Nusantara yang bergerak di bidang jasa desain interior menghadapi 

kompleksitas dalam mengelola transaksi bisnis, terutama dalam penggunaan kasir penjualan. Dalam 

operasional sehari-hari, perusahaan menghadapi tantangan terkait penggunaan memori yang besar dan 

keterbatasan aksesibilitas karena harus menggunakan komputer perusahaan secara langsung. Penggunaan 
sistem kasir konvensional yang berbasis pada komputer perusahaan secara langsung seringkali mengakibatkan 

peningkatan beban memori. Dalam waktu yang sama setiap transaksi, catatan inventaris, dan data pelanggan 

harus disimpan secara lokal di komputer. Hal ini dapat mengakibatkan keterbatasan kapasitas memori dan 
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penurunan kinerja sistem seiring berjalannya waktu. Penggunaan komputer perusahaan secara langsung untuk 

melakukan transaksi menimbulkan kendala terkait aksesibilitas. Karyawan atau pengguna kasir harus berada 

di tempat fisik yang sama dengan komputer kasir, yang mungkin tidak selalu praktis. Hal ini dapat menghambat 

fleksibilitas dalam melayani pelanggan di lokasi yang berbeda atau dalam situasi di mana akses langsung ke 

komputer tidak memungkinkan. Mengingat dinamika bisnis PT. Candratama Grup Nusantara, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk mengadopsi solusi kasir penjualan berbasis web. Aplikasi tersebut diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan memori yang besar dan dapat diakses melalui web. Selain itu, solusi berbasis 

web memungkinkan aksesibilitas yang lebih fleksibel, memungkinkan karyawan untuk melakukan transaksi 

dari berbagai lokasi dengan mudah. Berkenaan dengan kerja praktek pihak kantor meminta adanya 

pengembangan aplikasi kasir yang awalnya berbasis dekstop menjadi web, tanpa adanya perubahan fitur.  

 

 
Gambar 21. Tampilan ekspor Excel 

 

Meskipun telah lama digunakan, banyak perusahaan masih menggunakan website untuk berbagai 

keperluan, seperti company profile dan penjualan produk. Aplikasi web memiliki karakteristik utama yang 
mencakup akses melalui peramban web tanpa instalasi tambahan, distribusi konten secara online untuk akses 

dari berbagai lokasi, interaksi pengguna yang responsif dengan responsivitas tinggi dan pengalaman pengguna 

yang lancar, skalabilitas untuk menangani pertumbuhan pengguna dan data, pembaruan mudah dan cepat tanpa 

instalasi ulang, pengelolaan data efisien, keselamatan dan keamanan, pengembangan berbasis standar terbuka, 

adaptasi terhadap berbagai perangkat, dan antarmuka pengguna yang menarik Pengembangan aplikasi web 

juga membutuhkan pemilihan teknologi terkini, desain berorientasi pengguna, manajemen keamanan data, uji 

kinerja dan keamanan, serta pemeliharaan dan pembaruan berkala.  

Konsep utama yang diterapkan dalam pengembangan aplikasi web adalah paradigma User Centered 

Design (UCD), yang menempatkan fokus pada kebutuhan dan preferensi pengguna dalam seluruh proses 

pengembangan. Kesimpulan dari uraian mengenai SDLC (Software Development Life Cycle) dan beberapa 

metode pengembangan perangkat lunak adalah bahwa SDLC merupakan suatu rangkaian tahapan yang 
membentuk dan memodifikasi perangkat lunak, dengan model, metode, dan pandangan yang berbeda. Azhar 

Susanto menyoroti popularitas SDLC sebagai metode pengembangan sistem informasi pada awal 

pembuatannya. Beberapa model SDLC yang dibahas meliputi Waterfall, Prototype, RAD, Agile, V Shaped, 

dan Extreme Programming, masing-masing dengan karakteristik dan tujuan pengembangan yang berbeda. 

Waterfall menekankan pendekatan linear dan terurut, Prototype fokus pada pengumpulan informasi kebutuhan 

pengguna dengan cepat, RAD menekankan pada pengembangan yang cepat dan adaptif, Agile adalah metode 

fleksibel dengan fokus pada kepuasan pelanggan, V Shaped adalah pengembangan dari model Waterfall 42 

dengan pemantauan pengembangan yang tinggi, dan Extreme Programming cocok untuk proyek berskala kecil 

dengan penekanan pada komunikasi dan waktu pengembangan yang singkat.  

 

 

4. KESIMPULAN 
Analisis kelebihan masing-masing metode pengembangan perangkat lunak menunjukkan bahwa 

setiap metode memiliki karakteristik uniknya sendiri, memberikan pilihan yang sesuai dengan kebutuhan 

proyek tertentu. Selain itu, uraian tentang teknologi web terkini, seperti HTML, Bootstrap, PHP, XAMPP, 

MySQL, phpMyAdmin, Visual Studio Code, dan Web Browser, memberikan wawasan tambahan tentang alat 

dan teknologi yang digunakan dalam pengembangan perangkat lunak dan pembuatan aplikasi web. Secara 

keseluruhan, pemahaman yang baik terhadap SDLC dan variasi metode pengembangan perangkat lunak, serta 

penguasaan teknologi web terkini, dapat memberikan dasar yang kuat untuk merencanakan, mengembangkan, 

dan memelihara perangkat lunak dengan efisien sesuai dengan kebutuhan dan tujuan proyek. Sejarah PT. 

Candratama Grup Nusantara dimulai pada tahun 2013 di Kediri, awalnya fokus pada proyek-proyek granit 

untuk berbagai kebutuhan seperti residen pribadi, hotel, restoran, kantor, dan ruang komersial lainnya. Seiring 
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berjalannya waktu, perusahaan berkembang menjadi perusahaan furniture dan desain interior dengan dukungan 

desainer interior profesional dan teknisi lapangan berpengalaman. Dengan tenaga terampil dan peralatan yang 

memadai, Candratama Granites telah dipercaya untuk proyek interior penting. Visi dan misi perusahaan 

menekankan pada kepercayaan publik, menghasilkan produk berkualitas, memberikan pelayanan terbaik, dan 

terus melakukan peningkatan di berbagai bidang. Perusahaan juga menawarkan peluang magang dalam 

pengembangan perangkat lunak, memberikan wawasan langsung ke industri jasa desain interior. Metode 

pengembangan produk yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall, dengan 

fokus pada perencanaan pengembangan aplikasi, analisis prosedur sistem, dan implementasi produk. Pada 

tahap analisis, tim peneliti memahami prosedur operasional dan alur kerja perusahaan melalui wawancara, 
pengamatan langsung, dan studi pustaka. 43 Selanjutnya, implementasi produk dilakukan melalui perancangan 

alur sistem pengembangan menggunakan Unified Modeling Language (UML). Diagram Use Case digunakan 

untuk memodelkan kelakuan sistem informasi, sementara Activity Diagram menggambarkan aliran kerja atau 

aktivitas dari sistem atau proses bisnis, serta sequence diagram untuk menggambarkan interaksi antara objek 

dalam urutan waktu. Dengan fokus pada pengembangan aplikasi melalui metode SDLC Waterfall, PT. 

Candratama Grup Nusantara berusaha mengatasi tantangan terkait penggunaan memori besar dan keterbatasan 

aksesibilitas, dengan harapan aplikasi yang ada dapat dikembangkan melalui website untuk meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan. 
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